BAB V.
PENUTUP

Selama dua abad terakhir ini, kemampuan manusia untuk mengendalikan
dan membentuk dunia sekitarnya terus menerus dikembangkan. Dengan
kenyataan ini, dunia merupakan hasil gubahan manusia perubahan ini merupakan
akibat dari  mekanisasi industri. Fenomena seperti ini mulai menjalar ke dunia
ketiga Timur. Dunia timur yang bertumpu pada kesatuan alam sebagai salah satu
unsur terpenting, sebagai media spiritualitas dalam hidup. Pengaruh ini juga masih
menjadi pertanyaan apakah ini akibat dari pascakolonial-imperialis. Atau memang
realitas dari globalisasi.

Manusia modern (Barat) yang terlalu mengagungkan nalar, tidak lagi
memiliki horizon spiritual sejati. Mengabaikan dimensi transendental ketuhanan
manusia dan hanya mengagungkan sisi animalitasnya saja. Dalam ketaksadaran
diri dan keterlenaan teknologi, budaya sekularistik-materialisme-modern pada
gilirannya akan tiba pada titik balik peradaban. Manusia modern telah benar-benar
gagal menggali hakekat kediriannya yang berujung pada kekeroposan identitas
diri dan krisis spiritual.

Untuk itu kita harus kembali pada akar spiritualis tanpa tenggelam dalam
gemerlap kehidupan materi yang menimbulkan berbagai tindakan yang tidak
sesual kemanusiaan kita. Dengan kembali pada pusat spiritualitas diri, manusia
akan memiliki pandangan hidup tentang dirinya, alam, dan Tuhan. Dari itu semua,
mungkin dari konsep maupun karya masih banyak yang harus di tingkatkan
terutama bagi penulis sendiri karena keterbatasan ilmu, pengalaman hendaknya

laporan ini menjadi sesuatu yang dapat bermanfaat bagi perkembangan seni lukis
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dalam ruang lingkup akademis maupun publik seni. Kesalahan dan kekeliruan
yang tanpa disadari dalam laporan tugas akhir karya seni lukis ini, baik penulisan
maupun penyajian karya adalah suatu kewajaran kita sebagai manusia yang selalu
terbatas baik pikiran-akal maupun fisik.

Besar harapan bagi penulis agar laporan ini dapat menjadi spirit bagi diri
sendiri, pembaca-pengamat atau masyarakat untuk menjelajah dalam memahami
proses kratif penciptaan karya. Sehingga diharapkan pula dapat menambah
wawasan dan apresiasi dalam memaknai karya seni lukis yang telah penulis

sajikan.
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